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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV maka diperoleh Indeks Parkir 

setiap Unit usaha sebagai berikut : 

1. Indeks parkir dari tiap unit Usaha. 

Unit usaha 
AKUMULASI MAX 

Luas Lahan Parkir IP EXISTING 
R2 R4 

a b c d e=(b*1,5+c*12,5)/d 

Toko Princes 126 52 252 3,33 

Toko Ohayo 48 36 260 2,01 

UD. KK Textile 138 48 462 1,75 

KFC 75 54 210 3.75 

Sumber: Hasil Analisa, 2022  

     Berdasarkan indeks parkir diatas, IP > 1 terjadi pada setiap unit usaha yakni Toko 

Princes, Toko Ohayo, UD. KK Textile dan KFC Walikota Faktor yang mempengaruhi 

perbedaan Indeks parkir.ada 3 faktor yaitu luas lahan parkir, luas bangunan dan akumulasi 

kendaraan, dimana tiap unit usaha dengan luas lahan parkir serta pola parkir yang ada tidak 

dapat menampung jumlah kendaraan yang menggunakan fasilitas lahan parkir sehingga 

perlu disediakan lahan parkir sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebab besar kecilnya 

nilai akumulasi kendaraan tergantung pada luas lahan parkir.  

2. Dampak indeks parkir kendaraan terhadap kebutuhan ruang parkir minimum di tiap unit 

usaha 

Unit usaha Luas Lahan Parkir SRP Minimum (M2) IP Rencana 

a b c d=(b/c) 

Toko Princes 252 312,38 0,81 

Toko Ohayo 260 306,25 0,85 

UD. KK Textile 462 459,38 1,01 

KFC 210 275,63 0,76 

Sumber: Hasil Analisa, 2022  
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Berdasarkan hasil perhitungan indeks parkir rencana di atas maka dapat diketahui 

bahwa fasilitas parkir di tiap lokasi penelitian memiliki kondisi lahan parkir yang tidak 

memenuhi standar dimana nilai IP untuk 3 lokasi penelitian yakni Toko Princes, Toko 

Ohayo dan KFC < 1. Hal ini berarti luas lahan parkir yang tersedia tidak memiliki kinerja 

yang baik sesuai dengan kapasitas lahan parkir yang dibutuhkan. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada BAB IV Penulis menyarankan agar 

lokasi parkir dari tiap unit usaha yang mengalami indeks parkir  (IP>1) perlu dilakukukan 

perbaikan terhadap lahan parkir yang tersedia seperti perluasan lahan parkir dan perbaikan 

pola parkir agar mampu memenuhi kebutuhan parkir berdasarkan jenis unit usaha yang ada.  

1. Pada unit usaha tersebut perlu diperbaiki pola parkir keendaraan, seperti penerapan 

pola parkir 60° bagi kendaraan roda 4 yang dimana pola parkir ini mempunyai daya 

tampung yang lebih banyak jika dibandingkan dengan pola parkir pararel 

Kemudahan, dan kenyamanan pengemudi melakukan maneuver masuk dan keluar ke 

ruangan parkir lebih besar di bandingkan dengan pola parkir 90°. 

2. Menyediakan juru parkir untuk dapat mengatur kendaraan parkir agar  tertata dengan 

baik.
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